5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan kajian teori yang dilakukan pada

penelitiaan saat ini pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1.

5.2

UKM ini awal mulai didirikan pada tahun 2009. Berawal dari owner mrelihat
souvenir kayu yang mempuyai aroma terapi yang dipajang di dinding di
sebuah homestay di Australia.

Kapasitas produksi kain batik yang dihasilkan sekitar minimal 500 kain batik
setiap bulan di berbagai motif.

Melakukan layanan jasa untuk memenuhi keinginan konsumen dengan cara
menukarkan produk yang baru apabila ada kerusakan terhadap produk yang
sudah di beli oleh konsumen.

Strategi distribusi dengan Saluran distribusi batik Al-Warist sendiri
melakukan ekspansi ke Malaysia dan Singapore.

Untuk memperkuat strategi pemasaranya batik Al-Warist juga menerapkan
Strategi promosi penjualan dengan memiliki Keunikan yaitu sampai saat ini

tidak dimiliki oleh industri batik lain yaitu batik aromatherapy.

Keterbatasan Peneltian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saat ini memiliki beberapa

keterbatasan diantaranya adalah:
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5.3
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Jumlah objek penelitian yang diteliti berjumlah satu UKM batik di Bangkalan
Madura yaitu Batik Al-Warits dirasa kurang merepresentasikan karakterisitik
keseluruhan UKM batik yang ada di Bangkalan Madura.
Terdapat kesulitan waktu untuk bertemu informan, dikarenakan kegiatan
informan yang begitu padat.
Informan sempat diwakilkan oleh seketaris. Sehingga penulis kurang
mendapatkan informasi yang akurat.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan baik pada penelitian

terdahulu maupun penelitian saat ini, maka peneliti memberikan saran yang dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan berkaitan dengan komunikasi pemasaran

dan strategi bersaing. Adapun saran-saran yang diberikan peneliti sebagai bahan

pertimbangan antara lain:

1.

Saran bagi UKM Batik Madura Al-Warits

Strategi pemasaran belum diaplikasikan semuanya, meskipun memang ada
alat komunikasi pemasaran yang memang kurang efektif diterapkan di UKM.
Perlu mengadaptasikan program komunikasi pemasaran yang sesuai dengan
kemampuan UKM. Sebaiknya aktifitas promosi melalui E-commers dan
media cetak lebih sering dilakukan.

Pemilik usaha sebaiknya mulai memperhatikan pentingnya melakukan
strategi pemasaran yang terencana agar batik Al-Warits yang dijual ke

konsumennya lebih dapat memberikan keuntungan dan dikenal masyarakat
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luas mengingat batik Al-Warits sekarang ini masih kurang tidak diketahui
oleh konsumen.

Saran bagi peneliti selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan pengambilan obyek penelitian bisa
lebih banyak. Menggunakan unit amatan atau metode analisis lain untuk

meneliti UKM Batik di Madura
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